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ABSTRACT 

Kecombrang flower (Etlingera elatior)  are plant from the Zingiberaceae family 

which has potential as an antioxidant. Kecombrang flowers have a distinctive smell 

and sour taste. The orally dissolving film (ODF) formulation which uses a 

combination of HPMC polymer and maltodextrin was able to eliminate the 

unpleasant taste of kecombrang flowers. Orally dissolving film (ODF) preparations 

was made with varying concentrations of kecombrang flower ethanol extract, 

respectively 125 mg, 150 mg and 175 mg. ODF preparation method in this study 

utilize use the solvent casting method. The ethanol extract of kecombarang flowers 

was subjected to a phytochemical screening test, characterization and total 

flavonoid test. This research aims to determine the best formulation from the results 

of organoleptic evaluation, film weight, folding resistance, pH of the preparation, 

disintegration time, percent elongation, film thickness and percentage of moisture 

loss. The best ODF formula was tested for uniformity of levels and antioxidant test 

using the DPPH method. The research results showed that kecombrang flowers 

contain flavonoids, saponins, tannins and terpenoids and a total flavonoid content 

was obtained with a value of 7.700%. Variations in the concentration of 

kecombrang flower ethanol extract in the ODF preparation had a significant effect 

(p<0.05). The best formula obtained was formulation 2 which had a film weight of 

0.049 g, crease resistance of 439, pH of 4.44, disintegration time of 27 seconds, 

elongation percentage of 36.78 % film thickness of 0.06 mm, percentage of 

moisture loss 3.29%. Antioxidant activity testing was carried out on the best 

formulation (F2) which had an IC50 value of 3300.13 ppm. The conclusion of this 

research is that the ODF ethanol extract of kecombrang flowers produces very weak 

antioxidant activity when compared to vitamin C. Therefore, further testing is 

needed to increase the antioxidant effectiveness of ODF preparations and ensure 

their safety for in-vivo use. 

Keywords: Kecombrang flower ethanol extract (Etlingera elatior), orally 

dissolving film (ODF), HPMC, antioxidant, DPPH 
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ABSTRAK 

Bunga Kecombrang (Etlingera elatior) merupakan tanaman suku Zingiberaceae 

yang memiliki potensi sebagai antioksidan. Bunga kecombrang memiliki bau yang 

khas dan rasa yang asam. Formulasi orally dissolving film (ODF) yang 

menggunakan kombinasi polimer HPMC dan maltodektrin dapat menghilangkan 

rasa kurang enak pada bunga kecombrang. Sediaan orally dissolving film (ODF) 

dibuat variasi konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang 125 mg, 150 mg dan 

175 mg. Pembuatan ODF menggunakan metode solvent casting. Ekstrak etanol 

bunga kecombarang dilakukan uji skrining fitokimia, karakterisasi dan uji 

flavonoid total. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan formulasi terbaik dari 

hasil evaluasi organoleptik, bobot film, daya tahan lipat, pH sediaan, waktu hancur, 

persen elongasi, ketebalan film dan persentase kehilangan kelembaban. Formula 

terbaik ODF dilakukan uji keseragaman kadar dan uji antioksidan menggunakan 

metode DPPH. Hasil penelitian didapatkan bunga kecombrang mengandung 

flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid dan diperoleh kadar flavonoid total sebesar 

7,700%. Pada variasi konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang pada sediaan 

ODF memberikan pengaruh secara signifikan (p<0,05). Formula terbaik yang 

didapatkan yaitu pada formulaasi 2, yang memiliki bobot film 0,049 g, daya tahan 

lipat 439, pH 4,44, waktu hancur 27 detik, persen elongasi 36,78 %, ketebalan film 

0,06 mm dan persentase kehilangan kelembaban 3,29%. Pengujian Aktivitas 

antioksidan dilakukan pada formulasi terbaik (F2) memiliki nilai IC50 sebesar 

3300,13 ppm. Kesimpulan dari penelitian ini ODF ekstrak etanol bunga 

kecombrang menghasilkan aktivitas antioksidan yang sangat lemah jika 

dibandingkan dengan vitamin C. Oleh karena itu, diperlukan pengujian lebih lanjut 

untuk meningkatkan efektivitas antioksidan dari sediaan ODF dan memastikan 

keamanannya untuk penggunaan secara in-vivo. 

Kata kunci: Ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior), orally 

dissolving film (ODF), HPMC, antioksidan, DPPH 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Antioksidan merupakan zat dalam konsentrasi rendah dibandingkan dengan 

substrat yang teroksidasi, dapat memperlambat atau menghambat oksidasi substrat 

tersebut secara signifikan. Mekanisme antioksidan diklasifikasikan menjadi dua 

jenis, yaitu transfer elektron (ET) dan transfer elektron hidrogen (HET). 

Antioksidan adalah zat yang dapat melawan pengaruh bahaya dari radikal bebas 

yang terbentuk sebagai hasil metabolisme oksidatif, yaitu hasil dari reaksi-reaksi 

kimia dan proses metabolik yang terjadi di dalam tubuh (Sukandar et al., 2011). 

Radikal bebas seringkali tidak stabil dan sangat reaktif. Meskipun demikian, 

radikal bebas dapat dikendalikan dengan penggunaan nutrisi yang mengandung 

antioksidan, seperti vitamin E, beta-karoten, vitamin C, BHT, BHA, dan obat-

obatan lain yang mampu menyerap molekul radikal bebas. Selain itu, komponen 

flavonoid pada tanaman juga berfungsi sebagai antioksidan alami yang efektif 

untuk menangkap molekul radikal bebas (Suwarni dan Cahyadi, 2007).  

Tanaman kecombrang merupakan salah satu tanaman rempah dan obat yang 

memiliki potensi sebagai pangan fungsional sebagai antioksidan dan antibakteri 

(Hudaya et al., 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Suwarni dan Cahyadi 

(2007), ditetapkan bahwa adanya komponen flavonoid dalam 10 mg ekstrak etanol 

bunga kecombrang menghasilkan aktivitas anti radikal bebas yang sangat signifikan 

dengan nilai IC50 sebesar 47,82 ppm. Bunga kecombrang berpotensi sebagai 

antioksidan kandungan flavonoid pada bunga kecombrang dapat menghambat 
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radikal bebas dengan mentranfer atom hidrogen dari gugus hidroksil yang 

menyebabkan radikasl bebas tidak aktif (Asih et al., 2022). Bunga kecombrang 

(Etlingera elatior) dapat dibuat sediaan orally dissolving film (ODF) dengan 

menggunakan polimer HPMC dan maltodektrin, kombinasi ini dapat 

menghilangkan rasa asam dan pahit dari bunga kecombrang (Tengku et al., 2018). 

Sediaan ODF terbentuk atas beberapa komposisi utama yaitu film forming 

agent, yang dapat digunakan secara tunggal maupun kombinasi. Hydroxypropyl 

methyl cellulose (HPMC) merupakan polimer yang memiliki kemampuan untuk 

membentuk lapisan film yang kuat, fleksibel, dan transparan. Ketika digabungkan 

dengan HPMC dan maltodekstrin, polimer ini menghasilkan film yang halus dan 

jernih. Film tersebut memiliki waktu disintegrasi yang cepat, yaitu antara 20 hingga 

24 detik, serta daya rekat yang meningkat (Putri dan Aziza, 2022).  

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera 

elatior) yang dibuat dalam bentuk sediaan ODF. Parameter uji sediaan ODF 

meliputi uji organoleptik, keseragaman bobot, ketebalan film, %elongasi, waktu 

hancur, daya tahan lipat, pH sediaan, persentase kehilangan kelembaban, dan 

keseragaman kadar. Parameter yang dipilih pada sediaan ODF untuk memastikan 

bahwa sediaan memenuhi standar farmasetika dan efektif dalam penghantaran obat. 

Parameter ini secara langsung mempengaruhi kualitas dan performa sediaan 

(Fitrianti et al., 2022) 
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1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kadar flavonoid total bunga kecombrang (Etlingera elatior)? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang 

(Etlingera elatior) terhadap sifat  fisik sediaan orally dissolving film (ODF)? 

3. Bagaimana aktivitas antioksidan orally dissolving film (ODF) esktrak bunga 

kecombrang (Etlingera elatior)? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disajikan, maka 

tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui kadar flavonoid total bunga kecombrang (Etlingera elatior). 

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang 

(Etlingera elatior) terhadap sifat fisik sediaan orally dissolving film (ODF). 

3. Mengetahui aktivitas antioksidan orally dissolving film (ODF) ekstrak etanol 

bunga kecombrang (Etlingera elatior). 

1.4    Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 

ekstrak etanol bunga kecombrang yang dibuat menjadi sediaan orally dissolving 

film (ODF) sebagai antioksidan, serta dapat digunakan sebagai acuan informasi 

ilmiah dan menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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